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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menngetahui pengaruh kompetensi dan motivasi terhadap
kinerja penyuluh pertanian di Provinsi Jambi. Metode yang digunakan adalah metode survei dengan
analisis linear berganda. Populasi dalam penelitian ini adalah penyuluh pertanian ASN Provinsi
Jambi yang berjumlah 611 orang, dan dijadikan responden sebanyak 93 orang yang diambil secara
acak. Hasil uji statistik menghasilkan nilai F hitung 71,074 > F tabel (., ,,) 3,07 atau nilai sig
(0,000) < a (0,05) dengan koefisien korelasi (R) 78,3 persen, koefisien determinasi (R2; R square)
61,2, persen dan koefisien determinasi yang disesuaikan (ajusted R2) sebesar 60,4 persen yang nyata
pada 0=0,05. Pengaruh partial variabel kompetensi dan variabel motivasi berpengaruh nyata dengan
hasil ujit t masing-masing sebesar 11,923 dan 2,071 dan koefisien 0,267 dengan nilai signifikansi
0,000 dan 0,041 yang lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05. Model yang diperoleh dari penelitian ini
adalah'Y = 0,267 + 0,743 X, + 0,163 X,. Instansi pembina penyuluh pertanian dan instansi pelatihan
pertanian perlu memperhatikan aspek kompetensi yang perlu ditingkatkan adalah kompetensi evaluasi
dan pengemangan penyuluhan pertanian, sedangkan untuk motvasi yang perlu ditingkatkan adalah
motivasi untuk kepemimpinan dan afiliasi.
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Abstract

The purpose of this study was to determine the effect of competence and motivation on the performance
of agricultural instructors in Jambi Province. The method used is a survey method with multiple
linear analysis. The population in this study were 611 ASN agricultural extension workers in Jambi
Province and 93 respondents were taken randomly. The results of the statistical test resulted in the
calculated F value of 71.074> F table (0.05; 2; 90) 3.07 or the sig value (0.000) <a (0.05) with
the correlation coefficient (R) 78.3 percent, the coefficient of determination ( R2; R square) 61.2,
percent and the adjusted coefficient of determination (ajusted R2) of 60.4 percent which is real at a
= 0.05. The partial effect of the competency variable and the motivation variable has a significant
effect with the t test results of 11.923 and 2.071 and a coefficient of 0.267 with a significance value of
0.000 and 0.041 which are smaller than the significance level of 0.05. The model obtained from this
study is Y = 0,267 + 0,743 X, + 0,163 X, Agricultural extension advisory agencies and agricultural
training agencies need to pay attention to competency aspects that need to be improved, namely the
evaluation and development of agricultural extension competencies, while the motivation that needs
to be improved is motivation for leadership and affiliation.
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PENDAHULUAN

Sejak  berlakunya UU No.23/2014  tentang
Pemerintahan Daerah, status penyuluh pertanian
semula pegawai pusat menjadi pegawai pemerintah
daerah. Pada awalnya penyuluh pertanian
merupakan aparat pusat yang bekerja di daerah untuk
membantu petani di perdesaan, dengan berlakunya
undang-undang  otonomi  daerah, keadaan
penyuluhan pertanian mengalami perubahan,
baik kelembagaan, penempatan, pembinaan dan
cara kerja penyuluh setiap daerah menjadi tidak
sama, tergantung pemerintah daerahnya. Hasil
pengamatan di lapangan setelah penyuluh menjadi
kewenangan pemerintah daerah maka ada beberapa
daerah tidak memfungsikan lagi Balai Penyuluhan
Pertanian yang ada di setiap kecamatan sebagai
tempat kerja penyuluh pertanian, ditemui juga
sistem kerja dan pelaporan penyuluh yang berbeda,
sehingga penyuluh sebagian besar kehilangan
motivasi kerja dan kurang memperhatikan lagi
kompetensi yang dimilikinya dalam bekerja yang
mengakibatkan kinerja penyuluh pertanian banyak
menurun. Setelah mengalami perubahan bentuk
kelembagaan dengan adanya otonomi daerah, maka
saat ini penyuluh pertanian yang langsung membina
petani merupakan aparat pemerintah daerah yang
belum tentu berlatar belakang penyuluh. Hasil
Laporan Badan Pelaksana Penyuluhan Pertanian,
Perikanan dan Kehutanan Kabupaten Bungo,
Provinsi Jambi Tahun 2016 menyatakan bahwa
kinerja penyuluh pertanian semenjak kegiatan
penyuluhan dikembalikan ke daerah semakin
menurun dan cenderung tidak adanya regenerasi
penyuluh yang memiliki kompetensi yang memadai,
hal ini disebabkan semenjak diberlakukannya
otonomi daerah terjadi perubahan-perubahan pada
kelembagaan penyuluhan sehingga ada perubahan
yang mendasar terhadap pembinaan penyuluhan
pertanian. Salah satu penyebab turunnya kinerja
penyuluh adalah adanya ketidaksesuaian antara
tingkat kemampuan yang dimiliki oleh para
penyuluh  dengan perkembangan kebutuhan
dan dinamika permasalahan yang dihadapi oleh
penyuluh pada masyarakat sasaran di lapangan.
Beberapa daerah menganggap bahwa penyuluh
pertanian tidak penting karena tidak berpengaruh
langsung terhadap pendapatan asli daerah sehingga
beberapa penyuluh pertanian berpindah profesi
menjadi aparat struktural di dinas-dinas lingkup
sehingga pembinaan terhadap petani semakin
berkurang dan kondisi tersebut menyebabkan
terjadinya penurunan kinerja penyuluhan pertanian,
seperti di Kabupaten Subang, Provinsi Jawa Barat
(Amelia Nani Siregar dan Tri Ratna Saridewi,
2010).

Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan
Aparatur Negara Nomor: PER/02/Menpan/2/2008

menjelaskan bahwa tugas pokok penyuluh pertanian
adalah melakukan kegiatan persiapan, pelaksanaan,
dan evaluasi dan pelaporan, pengembangan
penyuluhan pertanian, pengembangan profesi dan
penunjang kegiatan penyuluhan pertanian dalam
upaya pemberdayaan dan peningkatan kesejahteraan
petani, secara teknis pembina penyuluh pertanian
adalah Kementerian Pertanian.

Kementerian Pertanian pada saat ini
menerapkan sistem kerja berbasis kinerja kepada
seluruh aparatnya termasuk kepada penyuluh
pertanian (Permentan No. 93/2013). Kementerian
pertanian memberikan beberapa pedoman dalam
melakukan pembinaan penyuluh pertanian sebagai
jabatan profesi di setiap daerah, di antaranya
pelatihan yang wajib diikuti, uji kompetensi sampai
indikator kinerja penyuluh pertanian, memberikan
motivasi bagi penyuluh pertanian.

Hasil pengamatan penulis tahun 2019
terhadap beberapa penyuluh di lapangan bahwa
dengan adanya beberapa pedoman dari Kementerian
Pertanian yang wajib dilaksanakan, memberikan
motivasi penyuluh  untuk  meningkatkan
kompetensinya schingga menghasilkan kinerja
yang baik.

Penyuluh pertanian dipandang sebagai
agen perubahan (agent of change) yang mampu
melakukan proses transfer pengetahuan untuk
memperdayakan masyarakat dan pendampingan
dalam mencari, menciptakan, menggunakan
akses kelembagaan terkait produksi, distribusi
dan konsumsi produk pertanian, (Sucihatiningsih,
2011). Rivera dan Qamar (2003) menjelaskan
bahwa peran penyuluh adalah multidisiplin.
Selanjutnya Abugu et a/ (2013) menjelaskan bahwa
peranan penyuluh dibutuhkan untuk membantu
petani dalam mendapatkan sumber input pertanian
dan membangun pasar yang layak bagi petani.
Mengingat peran dan ruang lingkup tugas penyuluh
pertanian maka penyuluh pertanian dituntut
memiliki kompetensi yang tinggi sehingga kinerja
penyuluh pertanian memberikan hasil nyata bagi
petani.

Menurut Bahua (2010) kinerja merupakan
aksi atau prilaku individu yang berupa bagian dari
fungsi kerja aktualnya dalam suatu organisasi.
Sedangkan kinerja seorang penyuluh menurut
Lailani dan Jahi (2006) yaitu bahwa kinerja
merupakan fungsi dari karakteristik individu dan
kinerja penyuluh pertanian merupakan pengaruh
dari situasional. Dalam hal ini kinerja penyuluh
pertanian merupakan sebuah prestasi kerja yang
dicapai seorang penyuluh pertanian berdasarkan
tugas pokok dan fungsinya baik melalui individu
maupun organisasinya.

Penyelenggraan penyuluhan di Indonesia
telah disebarkan di seluruh daerah termasuk



di Provinsi Jambi menggunakan beberapa
ketentuan dari Kementerian Pertanian termasuk
tenaga  penyuluhnya. Pembangunan  sektor
pertanian di Jambi diarahkan pada sistem
agribisnis yang diharapkan dapat menunjang
pertumbuhan ekonomi, membuka lapangan kerja,
dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat,
serta untuk keberlanjutan swasembada pangan
khususnya pajale (padi, jagung, dan Kedelai), yang
kesemuanya menuntut penyuluh pertanian terlibat
dalam pembangunan tersebut. Jumlah penyuluh
pertanian di Provinsi Jambi tahun 2018 mencapai
1.233 orang yang teridiri dari penyuluh PNS,
penyuluh CPNS, penyuluh honor, dan penyuluh
swasta (Balai Pelatihan Pertanian Jambi, 2019).

Gambaran kompetensi, motivasi dan kinerja
penyuluh pertanian pada saat ini di Provinsi Jambi
adalah sebagai berikut: penyebaran dan kompetensi
tenaga penyuluh pertanian masih belum sesuai,
artinya bahwa masih banyak terjadi alih tugas
penyuluh pertanian ke jabatan lain yang tidak sesuai
dengan kompetensi penyuluh pertanian, rekruitmen
dan pembinaan karir penyuluh pertanian belum
sepenuhnya berjalan dengan baik, dan peningkatan
kompetensi, dan profesionalisme penyuluh
pertanian, terutama melalui pendidikan dan
pelatihan tidak secara optimal dilakukan, demikian
juga sistem penghargaan dan hukuman belum
berjalan baik, Hal ini menyebabkan kompetensi
dan kinerja penyuluh pertanian dalam menjalankan
tugasnya rendah.

Permasalahan tentang rendahnya tingkat
kompetensi dan kinerja penyuluh pertanian pada
saat ini perlu dilakukan pemecahannya. Usaha yang
dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan
tersebut di atas adalah dengan cara mengidentifikasi
dan menganalisis faktor-faktor tersebut berpengaruh
terhadap peningkatan kinerja penyuluh pertanian di
Provinsi Jambi.

Secara umum permasalahan yang dihadapi
penyuluh pertanian di Provinsi Jambi adalah (1)
Penyuluh pertanian banyak belum mempunyai
kompetensi melakukan perencanaan penyuluhan
terutama menyusun intrumen-instrumen
perencanaan yaitu identifikasi potensi wilayah,
memandu petani dalam menyusun rencana kerja
kelompok, menyusun programa penyuluhan
pertanian, dan menyusun rencana kerja tahunan
penyuluh pertanian, (2) Penyuluh pertanian
banyak belum memiliki kompetensi melakukan
pelaksanaan penyuluhan, yang meliputi penyusunan
materi, pelaksanaan penerapan metode penyuluhan
pertanian, dan menumbuhkan/ mengembangkan
kelembagaan petani, (3) Penyuluh pertanian
banyak belum memiliki kompetensi melaksanakan
pengembangan  penyuluhan yang  meliputi
penyusunan pedoman/juklak/juknis penyuluhan
pertanian, kajian  kebijakan = pengembangan
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penyuluhan pertanian, dan pengembangan metode/
sistem kerja penyuluhan pertanian, (4) Penyuluh
pertanian banyak belum memiliki kompetensi
melaksanakan evaluasi dan pelaporan penyuluhan
yang meliputi evaluasi pelaksanaan penyuluhan
pertanian, dan evaluasi dampak pelaksanaan
penyuluhan pertanian, (5) Penyuluh pertanian
banyak belum memiliki motivasi kerja (motivasi
berprestasi, motivasi berkuasa, dan motivasi
kerjasama) karena masih banyak belum ada
kejelasan sistem kerja, sistem penghargaan, dan
sistem sangsi (hukuman), dan (6) Kinerja penyuluh
pertanian masih rendah (Laporan Tahunan Balai
Pelatihan Pertanian Jambi, Tahun 2017).

Permasalahan dalam penelitian ini dirumuskan
bahwa masih rendahnya kompetensi dan motivasi
penyuluh pertanian sehingga kinerjanya rendah.

Hasil penelitian terdahulu yang mempunyai
keterkaitan dengan penelitian ini adalah (1)
Mohamad Ikbal Bahua, 2018. Peran Motivasi
dan  Kinerja  Penyuluh  Pertanian  Dalam
Mengubah Perilaku Petani Jagung. Jurnal Sosial
Ekonomi Pertanian Vol. 14, No. 3, Oktober 2018
menyimpulkan pengaruh motivasi pada kinerja
penyuluh pertanian dipengaruhi oleh dimensi
kemampuan pengembangan potensi diri dan
kebutuhan berafiliasi, (2) Putri, I. W., Fatchiya,
A., & Amanah, S. (2016). Pengaruh Pelatihan
Non Teknis terhadap Kinerja Penyuluh Pertanian
BP4K di Kabupaten Bungo Provinsi Jambi. Jurnal
Penyuluhan 12, menyimpulkan  pelaksanaan
pelatihan non teknis yang diselenggarakan terbukti
mempengaruhi kinerja penyuluh, dan (3) Hernanda,
T. A., Fatchiya, A., & Sarma, M. (2015). Tingkat
Kinerja Penyuluh Pertanian di Kabupaten Ogan
Komering Ulu (OKU) Selatan. Jurnal Penyuluhan
11, menyimpulkan terdapat kekurangan kompetensi
dari segi evaluasi dan pelaporan penyuluhan, karena
hanya dilakukan sesekali.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh kompetensi dan motivasi
terhadap kinerja penyuluh pertanian.

TINJAUAN TEORI

Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan
kuantitas yang dicapai oleh seorang penyuluh
pertanian dalam melaksanakan tugas pokok
dan fungsinya yang didasarkan atas kecakapan,
pengalaman dan kesungguhan serta waktu.
Penilaian kinerja berarti mengevaluasi seseorang
telah  melaksanakan tugasnya dibandingkan
dengan target yang telah ditentukan, dimana secara
administratif diwujudkan dalam penilaian angka
kredit bagi penyuluh pertanian.

Hasil  pengamatan terhadap  beberapa
penyuluh di lapangan bahwa dengan adanya



beberapa pedoman dari Kementerian Pertanian yang
wajib dilaksanakan penyuluh pertanian di setiap
daerah memberikan motivasi untuk meningkatkan
kompetensi yang dimiliki sehingga menghasilkan
kinerja yang baik.

Penyuluh pertanian dipandang sebagai
agen perubahan (agent of change) yang mampu
melakukan proses transfer pengetahuan untuk
memberdayakan masyarakat dan pendampingan
dalam mencari, menciptakan, menggunakan
akses kelembagaan terkait produksi, distribusi
dan konsumsi produk pertanian, (Sucihatiningsih,
2011). Rivera dan Qamar (2003) menjelaskan
bahwa peran penyuluh adalah multidisiplin.
Selanjutnya Abugu ef al (2013) menjelaskan bahwa
peranan penyuluh dibutuhkan untuk membantu
petani dalam mendapatkan sumber input pertanian
dan membangun pasar yang layak bagi petani.
Mengingat peran dan ruang lingkup tugas penyuluh
pertanian maka penyuluh pertanian dituntut
memiliki kompetensi yang tinggi sehingga prestasi
atau kinerja penyuluh pertanian memberikan hasil
nyata bagi petani.

Hasil penelitian Hodgetts (1998), menyatakan
bahwa ciri-ciri khusus orang yg memiliki kebutuhan
berprestasi tinggi adalah:

1). Senang memikul tanggung jawab dalam
bekerja karena kemampuan melaksanakan
pekerjaan menjadi ukuran prestasi bagi orang
tersebut (personal responsibility).

2). Senang mengelakkan pekerjaan beresiko
namun tidak mau pekerjaan yang terlalu
tinggi resikonya maupun yang terlalu rendah.
Lebih memilih resiko yang moderat dimana
dia memiliki peluang untuk berhasil karena
tergantung pada kemampuannya (moderate
risk taking).

3). Senang pada informasi sebagai umpan
balik pada hasil kerjanya karena ia dapat
memperbaiki hasil kerjanya/penampilannya
apabila kurang berhasil (feedback on result).

4). Penghargaan dalam bentuk uang tidak terlalu
penting tetapi pengakuan akan dirinya itulah
yang ia cari (accomplishment).

5). Senang bekerja sendiri sampai selesai, jarang
meninggalkan pekerjaan yg belum selesai.
Orang ini sangat realistis, tidak ingin membuat
tujuan yang tidak mungkin dicapainya (task
preoccupation).

Menurut Bahua (2010) kinerja merupakan
aksi atau prilaku individu yang berupa bagian dari
fungsi kerja aktualnya dalam suatu organisasi.
Sedangkan kinerja seorang penyuluh menurut
Lailani dan Jahi (2006) yaitu bahwa kinerja
merupakan fungsi dari karakteristik individu dan
kinerja penyuluh pertanian merupakan pengaruh

dari situasional. Dalam hal ini kinerja penyuluh
pertanian merupakan sebuah prestasi kerja yang
dicapai seorang penyuluh pertanian berdasarkan
tugas pokok dan fungsinya baik melalui individu
maupun organisasinya.

METODE

Lokasi penelitian dilakukan di 11 (sebelas)
kabupaten/kota dalam Provinsi Jambi. Waktu
penelitian dimulai pada bulan Desember 2019 s/d
Januari 2020. Subjek penelitian adalah penyuluh
pertanian PNS Provinsi Jambi yang berjumlah 611
sebagai populasi dimana yang dijadikan sampel
penelitian sebanyak 93 orang responden yang
penentuannya dilakukan secara acak (random).

Penelitian ini menggunakan data primer dan
data sekunder. Data primer diperoleh langsung
dari responden melalui wawancara yang dipandu
kuesioner. Kuesioner menyangkut pernyataan
responden mengenai kompetensi, motivasi, dan
kinerja. Metode kuesioner yang digunakan adalah
Likert’s Summated Rating (LSR). Data sekunder
diperoleh dari telaahan pustaka dan laporan-laporan.

Instrumen kuesioner diuji terlebih dahulu
dengan uji validitas isi (content validity) yang
selanjutnya dikonsultasikan kepada lima orang
pakar. Hasil perbaikan instrumen ini diujicobakan
kepada 15 penyuluh pertanian dan dianalisis dengan
uji Cronbach Alpha untuk memperoleh reliabilitas
instrumen dan uji validitas (corrected item dari total
correlation bernilai diatas 0,2).

Metode analisis data adalah analisis deskriptif
kuantitatif untuk menganalisis pengaruh variabel
kompetensi dan variabel motivasi sebagai variabel
bebas terhadap variabel kinerja penyuluh pertanian
sebagai variabel terikat digunakan uji regresi linear
berganda.

Koefisien Determinasi (R2) adalah angka
yang mengukur persentasi total variasi yang
dilakukan untuk mengetahui pengaruh dari masing-
masing variabel dependen (Ghazali, 2006).

Uji pendahuluan dilakukan untuk menguji
normalitas dengan uji  Kolmogorov-Smirnov,
uji autokorelasi dengan uji Durbin-Watson, uji
heteroskedastisitas dengan pola varian sebaran
data, dan uji multikolinearitas dengan nilai varian
inflation factor (VIF).

Hasil pengujian menunjukkan bahwa data
yang terkumpul mempunyai galat baku yang
menyebar normal dan homogen sehingga dapat
dilakukan uji selanjutnya karena uji ini merupakan
syarat bahwa hubungan antar variabel bersifat
positif linear. Uji signifikansi juga dapat dilihat
dari hasil analisis regresi dengan membandingkan
nilai sig dengan 0,05 atau 0,01, dapat pula dengan
membandingkan nilai F hitung dan F tabel. Uji
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regresi dan korelasi: Uji ini dilakukan untuk
melihat hubungan antar variabel, baik secara parsial
maupun ganda dan mengetahui besarnya pengaruh
variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Komptensi Penyuluh Pertanian

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa
kompetensi penyuluh pertanian di Propinsi Jambi
termasuk kategori sedang, yaitu sebesar 53,76
persen (Tabel 1).

Tabel 1. Distribusi Tingkat Kompetensi Penyuluh

Pertanian
Indikator Kompetensi Katego- Jumlah | Persen-
Penyuluh Pertanian risasi Penyuluh tase
(skor) (n=93) (%)
(1) Perencanaan Rendah 34 36,56%
penyuluhan pertanian, (30-70)
(2) Pelaksanaan Sedang 50 53,76%
penyuluhan (71-110)
pertanian, (3) Tinggi 9 9,68%
Evaluasi pelaksanaan (111-150)
penyuluhan pertanian,
dan (4) Pengembangan
penyuluhan pertanian

Nilai kompetensi kategori sedang yang
dimiliki penyuluh pertanian, dilanjutkan dengan
uraian indikatornya (Tabel 2) menunjukkan nilai
kompetensi terbesar terdapat pada perencanaan
penyuluhan pertanian dan pelaksanaan penyuluhan
pertanian, masing-masing 72,04 persen dan 79, 57
persen.

Tabel 2. Distribusi Tingkat Kompetensi Penyuluh
Pertanian berdasarkan kategori skor indikator
(n=93)

Kategorisasi skor

Indikatori
Kompetensi
Penyuluh
Pertanian

Jumlah Penyuluh (orang) dan persentase (%)

Rendah

Sedang

Tinggi

orang

%

orang

%

orang %

T Perencanaan
penyuluhan
pertanian

2 Pelaksanaan
penyuluhan
pertanian

3 Evaluasi
penyuluhan
pertanian

4 Pengem-
bangan
penyuluhan
pertanian

14

53

60

15,05

8,60

56,99

64,52

67

74

33

26

72,04

79,57

35,48

27,96

12 12,90

11 11,83

7 7,53

7 7,53

Kompetensi terbesar yang dimiliki penyuluh

adalah pelaksanaan penyuluhan pertanian. Alasan
kualitatif yang disampaikan penyuluh adalah
bahwa kompetensi ini adalah kompetensi terapan
dan langsung berkaitan dengan petani yang dibina,
maka kompetensi ini harus dikuasai. Kompetensi
pelaksanaan penyuluhan pertanian meliputi aspek-
aspek 1) menyusun materi penyuluhan, dimana

aspek ini wajib dikuasai penyuluh karena akan
menentukan kegiatan penyuluhan itu sendiri, 2)
melaksanakan penerapan metode penyuluhan
pertanian, yaitu menentukan dan melaksanakan
metode penyuluhan sesuai dengan sasaran, media,
dan materi penyuluhan , dan 3) menumbuhkan/
mengembangkan kelembagaan petani, dimana
kompetensi ini sebagai salah satu indikator
pencapaian kinerja penyuluh, maka kompetensi ini
harus dikuasai.

Kompetensi terbesar kedua yang dimiliki
penyuluh adalah perencanaan penyuluhan pertanian.
Hasil wawancara kualitatif, penyuluh menyatakan
bahwa perencanaan penyuluhan merupakan
kompetensi yang wajib dikuasai karena instrumen
perencanaan dapat langsung dipakai dalam tugas
sehari-hari dalam membina petani, sehingga
penyuluh  termotivasi untuk  menguasainya.
Perencanaan  penyuluhan pertanian  meliputi
aspek-aspek mengidentifikasi potensi wilayah
sebagai landasan penguasan lapangan, memandu
penyusunan rencana usaha petani yang memang
dibutuhkan petani dalam mengelola usahataninya,
menyusun programa penyuluhan pertanian sebagai
pedoman penyuluh bekerja, disamping itu juga
programa diwajibkan oleh instansi pembina (dina
pertanian) untuk disusun, dan meyusun rencana
kerja tahunan penyuluh pertanian sebagai kontrol
atasan penyuluh dalam mengevaluasi pekerjaan
penyuluh..

Kompetensi terendah yang dimiliki penyuluh
pertanian adalah kompetensi pengembangan
penyuluhan pertanian (64,52%) diikuti kompetensi
evaluasi  penyuluhan  pertanian  (56,99%).
Berdasarkan hasil wawancara kualitatif, penyuluh
menyatakan bahwa kompetensi pengembangan
berkaitan dengan bagaimana teknis penyusunan
pedoman/juklak dan juknis, bagaimana mengkaji
kebijakan pengembangan penyuluhan pertanian,
dan bagaimana mengembangkan metode/sistem
kerja penyuluhan pertanian. Penyuluh menganggap
kompetensi ini bukan kompetensi praktis untuk
diterapkan di lapangan, sechingga motivasi
menguasai kompetensi ini rendah.

Kompetensi kedua terendah yang dimiliki
penyuluh adalah kompetensi evaluasi berkaitan
dengan materi pembuatan instrumen evaluasi,
perhitungan matematis, teknis analisis, dan teknis
pengambilan  kesimpulan terhadap kegiatan
penyuluhan yang sudah dilakukan. Penyuluh
merasa tidak tertarik dan belum termotivasi untuk
menguasai kompetensi evaluasi ini. Kompetensi
evaluasi ini juga belum menjadi fokus penyuluh
untuk menguasainya, karena bukan kompetensi
praktis untuk menghadapi petani dalam melakukan
penyuluhan.



Motivasi Penyuluh Pertanian

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa
motivasi penyuluh pertanian di Propinsi Jambi yang
terbesar termasuk kategori sedang, yaitu sebesar
63,44 persen diikuti kategori rendah (21,51%)
dan kategori tinggi sebesar 15,05% (Tabel 3).
Hasil analisis deskriptif untuk setiap indikator
motivasi disajikan pada Tabel 4, dimana motivasi
untuk memenuhi kebutuhan prestasi (need for
achievement) yang terbesarnya termasuk sedang
(67,74 %), sedangkan yang memiliki motivasi tinggi
sebesar 9,68 persen. Motivasi untuk berkuasa (need
for power) yang sebagian besar termasuk kategori
sedang (63,44%) sdangkan yang berrmotivasi tinggi
sebesarr 11,83 persen. Motivasi untuk bekerjasama
(need for affiliation) penyuluh sebagian besarnya
termasuk sedang (59,10%), hanya 23,70% yang
memiliki motivasi untuk kebutuhan bekerjasama.
Hasil ini memberikan informasi bahwa motivasi
penyuluh di Propinsi Jambi dalam melaksanakan
tugas menunjukkan tingkat yang cukup memadai.
Hal ini terkait dengan tuntutan prestasi, berkuasa
dan berafiliasi, tanpa ke tiga tuntutan tersebut
dianggap gagal dalam melaksanakan tugas.

Tabel 3. Distribusi Tingkat Motivasi Penyuluh

pertanian, sebagian besar (57,14%) penyuluh
pertanian melaksanakan tugas karena kebutuhan
akan motivasi berprestasi.

Hasil pernyataan penyuluh menjelaskan
bahwa motivasi pada prestasi kerja didasarkan pada:

1) Karena memang mereka ingin berprestasi

2) Karena alasan pekerjaan di lapangan dalam
menghadapi petani menuntut mereka harus
melaksanakan pekerjaan-pekerjaan tertentu
yang termasuk kategori untuk prestasi karena
bila tidak dilaksanakan dapat mengakibatkan
terjadinya hubungan yang tidak baik dengan
petani/kelompoktani, bahkan warga desa
dimana penyuluh itu bertugas

3) Karena adanya kewajiban dari instansi
pembina (dinas pertanian) bahwa mereka
harus mencapai kinerja tertentu (jenis-jenis
pekerjaan yang langsung, praktis, dan terukur)
dengan tujuan yang jelas.

Motivasi berprestasi adalah suatu dorongan
yang dimiliki oleh seseorang untuk mewujudkan
hasil kerja yang lebih baik daripada orang lain,
dimana dorongan ini tidak tumbuh dengan
sendirinya, tetapi tumbuh dan berkembang karena

Pertanian lingkungan memungkinkan, seperti kesempatan

untuk maju dan berinteraksi dengan orang lain,

Indikator Motivasi Kategorisasi PJumlah Persentase kesempatan untuk belajar dan fasilitasi pimpinan.
Penyuluh Pertanian (skor) enyuluh (%) Motivasi berprestasi merupakan suatu proses yan

yu (n=93) p p p yang

(T Kebutuhan Rendah (30-70) 0 2151% mendorong keinginan untuk melakukan sesuatu

untuk berprestasi, , karena ada kekuatan dari dalam maupun dari luar

ﬁ{(gﬁi‘;‘;ﬁthﬁ;ﬁg;n Sedang (71-110) 59 63.44% pribadi seseorang yang berbentuk reaksi untuk

Kebutuhan akan Tinggi (111-150) 14 15,05% berbuat. Adanya aktivitas yang terarah pada usaha

kerjasama pencapaian tujuan pada akhirnya dapat member
kepuasan kepada dirinya. Motivasi berprestasi
merupakan perkembangan kesadaran seseorang
dalam kehidupannya. Tujuan yang jelas disertai
motivasi berprestasi yg tinggi akan menghasilkan
usaha yang optimal untuk mewujudkannya dan

Tabel 4. Distribusi Tingkat Motivasi Penyuluh
Pertanian berdasarkan kategori skor indikator
(n=93)

Indikatori Kategorisasi skor pada gilirannya akan memberikan kinerja optimal.
Kompetensi Jumlah Penyuluh (orang) dan persentase (%) . . T .
Penyuluh Rendah Sedang Tinggi Penyuluh pertanian .d1 Provinsi Jellmb%
Pertanian orang | % | orang | % | orang | % melaksanakan tugas yang didorong oleh motivasi
T Kebutuhan 2T [ 2258 | 63 | 67,74 9 9.68 untuk kekuasaan atau jabatan sebagian besar
untuk termasuk kategori sedang (63,44%), hanya
berprestasi 11,83 persen memiliki motivasi tinggi. Pendapat
2 Kebutuhan 23 [ 2473 | 59 | 6344 | 11 | 11,83 %2 P : . gel. p
untuk penyuluh yang diwawancarai menyatakan bahwa
kekuasaan motivasi untuk kekuasaan memang bukan tujuan
3 Kebutuhan 16 17,20 55 59,10 22 23,70 Kk dak bersif:
untuk utama mereka terutama pada keuasaan yang bersifat
Kerjasama struktural. Arti kekuasan menurut mereka hanya

untuk mempengaruhi petani terutama pengurus
kelompoktani dalam menjalankan usahtani sesuai
anjuran teknologi dari mereka, dimana pada konteks
ini penyuluh selalu berusaha mempengaruhi orang
lain (petani/kelompoktani, termasuk rekan sejawat
di tingkat balai penyuluhan pertanian). Mereka

Hasil ini sejalan dengan hasil penelitian
Amelia dan Tri Ratna (2010) yang menyimpulkan
bahwa motivasi mempunyai hubungan yang kuat
dengan kinerja penyuluh pertanian di kabupaten
Subang (r =0,75). Hubungan antara motivasi dengan

kinerja penyuluh pertanian di kabupaten Subang
menunjukkan hubungan positif linear, dimana
dalam melaksanakan tugas-tugas sebagai penyuluh

juga menganggap bahwa pengalaman kerja dan
semangat tinggi serta mau menerima kritikan adalah
keunggulan untuk menjadi pemimpin/kekuasaan.
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Hasil ini sesuai dengan teori motivasi McClelland
yang menyatakan bahwa kebutuhan akan kekuasaan
adalah kebutuhan untuk membuat orang lain
berperilaku dalam suatu cara dimana orang-orang
itu tanpa dipaksa tidak akan berperilaku demikian
atau suatu bentuk ekspresi dari individu untuk
mengendalikan dan mempengaruhi orang lain.
Kebutuhan akan kekuasaan sangat berhubungan
dengan kebutuhan untuk mencapai suatu posisi
kepemimpinan.

Motivasi untuk bekerjasama (afiliasi) atau
bersosialisasi dengan orang lain terutama kepada
petani yang dilakukan penyuluh pertanian di
Propinsi Jambi termasuk kategori sedang (59,1%)
dimana motivasi tinggi sebesar 23,70 persen dan
motivasi rendah 17,2 persen. Mereka ingin menjalin
hubungan yang akrab dengan orang lain, banyak
teman, bekerja bersama-sama dengan orang lain
dan memiliki perhatian yang mendalam terhadap
teman sesama penyuluh pertanian dan petani.
Hasil pengakuan penyuluh yang diwawancari
menyatakan bahwa kebutuhan untuk bekerjasama
sangat penting dan diperlukan terutama dengan
para petani dan masyarakat desa karena berkaitan
dengan penerimaan masyarakat khususnya petani
terhadap penyuluh tersebut dalam bekerja dan
mencapai prestasinya.

Kinerja Penyuluh Pertanian

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa
tingkat kinerja penyuluh pertanian yaitu sebanyak
delapan penyuluh (8,60%) menilai kinerja rendah,
74 penyuluh (79,57 %) menilai kinerja sedang dan
11 penyuluh (22,58%) menilai kinerja tinggi (Tabel
5). Hal ini memberi gambaran bahwa tingkat kinerja
penyuluh pertanian di Provinsi Jambi berada pada
kategori yang sedang.

Kategori penyuluh yang memiliki kinerja
tinggi sebesar 22,58 persen dapat dijelaskan bahwa
responden adalah penyuluh pertanian yang sudah
mengikuti pelatihan dasar fungsional penyuluh
pertanian tahun 2018, sehingga aspek pengetahuan
dan keterampilan penyuluh masih dimiliki saat
penelitian dilakukan. Hasil pernyataanan penyuluh
menyatakan, kinerja teknis yang dihasilkan akan
terganggu karena adanya keputusan organisasi untuk
pindah lokasi kerja, terutama harus menghadapi
petani binaan baru, dimana penyuluh terlebih
dahulu harus mempelajari sikap dan perilaku petani
binaan dari awal dan menyesuaikan cara kerja yang
baru pula.

Tabel 5. Distribusi Tingkat Kinerja Penyuluh

Pertanian
Indikator Kinerja Penyuluh | Kategorisasi Jumlah Persentase
Pertanian (skor) Penyuluh (%)
(n=93)
(T) Tersusunnya Data Rendah 8 8,60%
Potensi Wilayah, (2) (30-69)
Tersusunnya Programa
Penyuluhan Pertanian, Sedang 64 68,82%
(3) Tersusunnya (70-109)
Rencana Kerja Tahunan
Penyuluh Pertanian, Tinggi 21 22,58%

(4) Terdiseminasinya
Informasi Teknologi
Pertanian Kepada Pelaku
Utama, (5) Tumbuh-
Kembangnya Kelembagaan
Petani, (6) Meningkatnya
Kapasitas Pelaku Utama,
(7) Meningkatnya Akses
Pelaku Utama Terhadap
Informasi Pasar, Teknologi,
Sarana Prasarana,

Dan Pembiayaan, (8)
Meningkatnya Produksi,
Produktivitas, dan Skala
Usaha Pelaku Utama, (9)
Meningkatnya Pendapatan
Pelaku Utama

(110-150)

Pengaruh Kompetensi dan Motivasi Terhadap
Kinerja Penyuluh Pertanian

Hasil analisis data menunjukkan bahwa normalitas
data terdistribusi normal dengan nilai Kolmogorov-
Smirnov masing-masing sebesar sig 0,003, 0,017,
dan 0,036 lebih kecil dari a (0,05). Data memiliki
tingkat hubungan yang tinggi antara variabel
dependen (kinerja) dengan variabel independen
(kompetensi dan motivasi) dengan nilai korelasi
Pearson 0,783, dan data juga menunjukkan tidak ada
autokorelasi dengan Nilai Durbin-Watson sebesar
1,981 (DW > 1,62 dan 1,71). Hasil uji kolinearitas
dan hasil uji t untuk menguji signifikansi konstanta
dari setiap variabel independen menunjukkan tidak
terjadi korelasi antar variabel indpenden dengan
Nilai VIF < 2, yaitu 1,030. Kesemua hasil data
tersebut merupakan prasyarat data dapat dilanjutkan
dengan analisis linear berganda.

Kompetensi dan motivasi berpengaruh nyata
pada kinerja penyuluh pertanian secara bersama
seperti yang disajikan pada Tabel 6 dan Tabel 7.
Hasil uji statistik menghasilkan nilai F hitung
71,074 > F tabel (;.,. o) 3,07 atau nilai sig (0,000)
< a (0,05) dengan koefisien korelasi (R) 78,3
persen, koefisien determinasi (R2; R square) 61,2,
persen dan koefisien determinasi yang disesuaikan
(ajusted R2) sebesar 60,4 persen yang nyata pada
o=0,05.

Hasiluji F mengandung arti bahwa kompetensi
dan motivasi secara bersama memiliki hubungan
fungsional dan berpengaruh nyata terhadap kinerja
penyuluh pertanian, artinya jika ada perubahan
kompetensi dan motivasi akan mengakibatkan



perubahan pada kinerja yang dihasilkan penyuluh
pertanian. Hubungan (korelasi) antara variabel
bebas (kompetensi dan motivasi) dengan variabel
terikat (kinerja) adalah sangat kuat yaitu sebesar
78,3 persen, dengan koefisien determinasi 61,2
persen yang artinya perubahan kinerja ditentukan
oleh kompetensi dan motivasi.

Tabel 6. Model Summary

Model Summary®

. Std. Error .
Model R S Eare AdSJulslz(i K of the %Zgg
q q Estimate
.783¢ 612 .604 .32486 1.981

a. Predictors: (Constant), Motivasi, Kompetensi
b. Dependent Variable: Kinerja

Tabel 7. ANOVA

ANOVA®
Model Sumof | 4p | Mean F | sig
Squares Square
Regression 15002 2 7.501| 71.074 | .000°
Residual 9.498 | 90 .106
Total 24.500 | 92

a. Dependent Variable: Kinerja
b. Predictors: (Constant), Motivasi, Kompetensi

Hasil uji t (Tabel 8) menunjukkan nilai t hitung
kompetensi (11,923) dan motivasi (2,071) lebih
besar dari t tabel (g, o) 1,980 atau nilai sig
masing-masing sebesar 0,000 dan 0,041 < 0,05,
yang artinya H ditolak, dengan kata lain pengaruh
kompetensi dan pengaruh motivasi terhadap kinerja
penyuluh pertanian signifikan.

Tabel 8. Koefesien

Coefficients*
Unstandardized | Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) | 567 340 785 | 435
Kompetensi | .743 062 794 11.923 1 .000
Motivasi .163 .079 .138 2.0711.041

a. Dependent Variable: Kinerja

Secara  matematik  persamaan  model
struktural kinerja penyuluh pertanian adalah: Y
= 0,267 + 0,743 X, + 0,163 X,; Y merupakan
kinerja penyuluh; X, kompetensi penyuluh dan
X, motivasi penyuluh. Nilai konstanta sebesar
0,267 mengandung arti bahwa tanpa kompetensi
dan motivasi akan terjadi peningkatan kinerja
sebesar 0,267 satuan. Kaitan antara kompetensi dan
motivasi kerja dikemukakan oleh Harold dan Erica
(1992)), Seseorang dengan kompetensi yang tinggi
akan cenderung memiliki motivasi yang tinggi pula
dalam menjalankan pekerjaan. Dengan kompetensi
yang dimiliki, petugas penyuluh lapangan akan

lebih termotivasi dalam bekerja dibandingkan
petugas yang berkompetensi kurang.

Kompetensi penyuluh pertanian berpengaruh
langsung dan nyata terhadap kinerja, hasil
penelitian mengandung arti bahwa kompetensi
penyuluh pertanian ikut menentukan baik buruknya
kinerja mereka dengan standar koefisien pengaruh
sebesar 0,794 yang nyata pada o = 0,05. Koefisien
regresi kompetensi (X1) sebesar 0,743, artinya
setiap pertambahan satu satuan kompetensi akan
memberi tambahan peningkatan kinerja penyuluh
pertanian sebesar 0,743 satuan kinerja penyuluh
pertanian Pengaruh kompetensi pada kinerja
penyuluh pertanian tersebut nampak pada baik
buruknya penyuluh pertanian dalam menjalankan
tugas pokoknya.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil
penelitian Teddy Rachmat Muliady (2009)
tentang faktor-faktor yang berpengaruh pada
kinerja penyuluh pertanian dan dampaknya pada
perilaku petani padi di tiga kabupaten Jawa Barat,
menyimpulkan bahwa kompetensi penyuluh
berpengaruh secara positif pada kinerja mereka
dengan koefisien pengaruh sebesar 0,40 yang nyata
pada a = 0,05. Bestina Supriyanto (2006) tentang
kinerja penyuluh pertanian dalam pengembangan
agribisnis nenas di Kecamatan Tambang, Kabupaten
Ampar, menyimpulkan bahwa kompetensi
penyuluh berpengaruh secara positif pada kinerja
mereka dengan koefisien pengaruh sebesar 0,127
yang nyata pada a = 0,05.

Motivasi memiliki hubungan fungsional
dan berpengaruh nyata terhadap kinerja penyuluh
pertanian. Koefisien regresi motivasi (X2) sebesar
0,163 dan standar koefisien pengaruh sebesar
0,138 yang nyata pada o = 0,05, artinya setiap
pertambahan satu satuan motivasi akan memberi
tambahan peningkatan kinerja penyuluh pertanian
sebesar 0,163 satuan kinerja penyuluh pertanian
Pengaruh motivasi pada kinerja penyuluh pertanian
tersebut akan mempengaruhi baik buruknya
penyuluh pertanian dalam menjalankan tugas
pokoknya. Hasil penelitian ini sejalan dengan
hasil penelitian Halvari (1997), Morris dan Snyder
(1979), Morris (1987) Riggis dan Beus, (1993)
yang menyatakan bahwa penyuluh pertanian akan
bekerja keras dan menunjukkan kinerja yang tinggi,
bila mereka termotivasi dan merasa puas dengan
pekerjaannya.  Demikian pula hasil penelitian
Purba (2004); Hubeis dan kawan-kawan, (2008)
yang menyatakan bahwa motivasi kerja pegawai
akan berdampak positif pada kinerja pegawai.

Secara teoritis penelitian ini juga sejalan
dengan pendapat Robbins (Veithzal Revai 2004)
yang menyatakan bahwa kinerja sebagai fungsi
interaksi antara kemampuan atau ability (A),
motivasi atau motivation (M) dan kesempatan atau
opportunity (0), yaitu kinerja = f (A x M x O).
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Artinya: kinerja merupakan fungsi dari kemampuan,
motivasi dan kesempatan. Dengan demikian, kinerja
ditentukan oleh faktor-faktor kemampuan, motivasi
dan kesempatan. Siagian (2002) mengemukakan
rumus P=M x K x T, dimana P adalah performance
atau kinerja, M adalah motivasi, K adalah
kemampuan dan T adalah tugas yang tepat. Werther
dan Davis (1989) menyatakan bahwa kinerja
individu pegawai dipengaruhi oleh faktor motivasi,
kemampuan dan lingkungan kerja. Sedangkan
Atmosoeprapto (2000) menyatakan bahwa kinerja
(performance) merupakan fungsi dari motivasi
dan kemampuan yang merupakan dua faktor yang
dapat menimbulkan efek sinergik. Kemampuan
yang tinggi dan didukung oleh motivasi yang tinggi
pula akan memberikan keragaan yang baik berupa
produktivitas yang lebih baik (produktif).

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil
penelitian Teddy Rachmat Muliady (2009),
menyimpulkan ~ bahwa  motivasi  penyuluh
berpengaruh secara positif pada kinerja mereka
dengan koefisien pengaruh sebesar 0,27 yang
nyata pada o = 0,05. Penelitian Bestina Supriyanto
(2006) menyimpulkan bahwa motivasi penyuluh
berpengaruh secara positif pada kinerja mereka
dengan koefisien pengaruh sebesar 0,513 yang nyata
pada o = 0,05. Secara teoritis penelitian ini juga
sejalan dengan pendapat Atmosoeprapto (2000)
yang menyatakan bahwa kinerja (performance)
merupakan fungsi dari motivasi dan kemampuan,
dua faktor yang dapat menimbulkan efek sinergik.
Kemampuan yang tinggi dan didukung oleh
motivasi yang tinggi pula akan memberikan
keragaan yang baik berupa produktivitas yang
lebih baik. Selain itu Robert L. Mathis dan John
H. Jackson (Wikipedia, 2019) menyatakan bahwa
faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja individu
tenaga kerja, yaitu: (1) kemampuan mereka,
(2) motivasi, (3) dukungan yang diterima, (4)
keberadaan pekerjaan yang mereka lakukan, dan
(5) hubungan mercka dengan organisasi. Menurut
Sapar (2010)), variabel imbalan akan berpengaruh
terhadap variabel motivasi, yang pada akhirnya
secara langsung mempengaruhi kinerja individu.

PENUTUP

Simpulan

Kompetensi dan motivasi secara bersama maupun
seara parsial memiliki hubungan positif yang linear
dan berpengaruh nyata terhadap kinerja penyuluh
pertanian dimana persamaan model strukturalnya
adalah Y = 0,267+ 0,743 X, |+ 0,163 X . .
Kinerja, kompetensi, dan motivasi penyuluh
pertanian termasuk kategori sedang, dimana
indikator terkuat kompetensi adalah perencanaan
dan pelaksanaan penyuluhan, sedangkan motivasi
adalah motivasi untuk berprestasi.

Saran

Institusi pelatihan pertanian yang menyelenggarakan
pelatihan dasar fungsional penyuluh pertanian
perlu melakukan pengembangan materi dan
memberikan proporsi jam berlatih yang lebih
banyak pada materi yang meningkatkan kompetensi
evaluasi penyuluhan pertanian dan kompetensi
pengembangan penyuluhan pertanian, serta materi
motivasi untuk kepemimpinan dan motivasi untuk
berafiliasi.
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